
APLIKASI AGENSIA HAYATI Metarhizium anisopliae 

TERHADAP ULAT GRAYAK Spodoptera frugiperda J. E. Smith 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

RONI RAMADHANI 

  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

2023 



APLIKASI AGENSIA HAYATI Metarhizium anisopliae 

TERHADAP ULAT GRAYAK Spodoptera frugiperda J. E. Smith 

 

 

 

 

 
Oleh 

RONI RAMADHANI 

NIM: 1810517210010 

 

 

 

 

 
 

Usulan Penelitian sebagai salah satu syarat untuk melaksanakan  

penelitian skripsi pada 

Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

PRODI PROTEKSI TANAMAN 

JURUSAN HAMA DAN PENYAKIT TUMBUHAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

2023  



RINGKASAN 

 RONI RAMADHANI Aplikasi Agensia Hayati Metarhizium 

anisopliae Terhadap Ulat Grayak Spodoptera frugiperda J. E. Smith. Dibimbing 

oleh Samharinto Soedijo dan Helda Orbani Rosa. 

Ulat grayak (Spodoptera frugiperda) merupakan serangga invasif yang 

menyerang tanaman jagung (Zea mays). Hama ini berasal dari Amerika serta 

sudah menyebar luas di banyak negara. Di Indonesia pertama kali ditemukan di 

Sumatera. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh beberapa 

konsentrasi kerapatan spora cendawan entomopatogen M. anisopliae terhadap S. 

frugiperda. Percobaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli–Desember 2022 

di Laboratorium Fitopatologi Pertanian Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan 

dan Rumah Kaca Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 

Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 taraf perlakuan 

suspensi kerapatan spora cendawan M. anisopliae. Perlakuan yang digunakan 

adalah K0 (Kontrol air steril), M1 (Kerapatan spora M. anisopliae 107 6,9 ml air), 

M2 (Kerapatan spora M. anisopliae 108 6,8 ml air), M3 (Kerapatan spora M. 

anisopliae 109 5 ml) dengan menggunakan metode celup (Sandwich). 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa cendawan M. anisopliae yang 

diisolasi dari tanah sekitar perakaran tanaman pisang mampu menginfeksi larva S. 

frugiperda dengan kerapatan spora tertinggi yaitu 109 yang memiliki persentase 

mortalitas sebesar 76,7%. Nilai LT50 M. anisopliae kerapatan spora 

109 menunjukkan waktu tercepat untuk mematikan 50% populasi larva yaitu 

selama 2,80 hari dan  LC50  yang dibutuhkan sebesar 2,44 x 109. 
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